
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Persentasi kemampuan daya serap pada Siswa Kelas X SMA di Kota

Gorontalo Tahun pelajaran 2011/2012, yang memiliki pemahaman konsep larutan

elektrolit dan non- elektrolit yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah diberikan pada

BAB IV maka diperoleh kesimpulan yaitu Perolehan rata-rata Persentasi

kemampuan daya serap pemahaman konsep larutan elektrolit dan non-elektrolit

yang baik dan benar pada siswa SMA Negeri 3 Kota Gorontalo = 81,42%, SMA

Negeri 1 Kota Gorontalo = 65,59 %, SMA Negeri 2 Kota Gorontalo = 65.32%,

dan SMA Negeri 4 Kota Gorontalo = 56,32%. Secara keseluruhan hanya siswa

SMAN 3 yang memiliki daya serap > 70%.

5.2 Saran

1. Hendaknya perlu di rancang suatu strategi dalam pembelajaran yang tepat

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep

ilmu kimia. Khususnya materi larutan elektrolit dan non-elektrolit disarankan

dengan menggunakan model pembelajaran yang efektif.

2. Dalam mengajar ilmu kimia di SMA khususnya materi larutan elektrolit dan

non-elektrolit hendaknya pengajaran menekankan pemahaman pada konsep-

konsep larutan elektrolit, elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non-elektrolit.
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